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ABSTRAK 

Program Pelangi Berkah yang diselenggarakan oleh KUA Gedongtengen 

Yogyakarta merupakan inovasi dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

pendekatan holistik di bidang keagamaan, ekonomi, dan lingkungan. Latar 

belakang program ini berakar pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat tidak hanya dari sisi spiritual, tetapi juga dari aspek ekonomi dan sosial 

lingkungan. Hal ini dilandasi oleh realita bahwa pemberdayaan yang terpadu 

menjadi kunci keberlanjutan kesejahteraan dan keharmonisan masyarakat. Fokus 

utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program Pelangi Berkah 

serta meninjau dampaknya terhadap peningkatan kualitas kehidupan masyarakat di 

Gedongtengen, sekaligus menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip 

Maṣlaḥah Mursalah dalam perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan landasan teori Maṣlaḥah 

Mursalah. Metode yang diterapkan adalah penelitian lapangan (field research) 

untuk memperoleh data secara langsung dari objek penelitian. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara sistematis dengan pihak KUA Gedongtengen 

serta peserta program pelangi berkah, yang kemudian dilengkapi dengan 

dokumentasi terkait. Data yang terkumpul selanjutnya diklasifikasi dan dianalisis 

secara kualitatif menggunakan metode induktif untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai pelaksanaan dan dampak program tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut teori Maṣlaḥah Mursalah, program 

Pelangi Berkah telah memenuhi seluruh unsur maṣlaḥah mursalah baik dari aspek 

relevansinya dengan kondisi dan kebutuhan riil masyarakat, tidak bertentangan 

dengan ketentuan naṣh atau prinsip hukum Islaam, serta memberikan manfaat 

nyata, baik bagi individu maupun masyarakat luas. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa program tersebut telah terlaksana secara optimal melalui berbagai kegiatan, 

antara lain pembinaan keagamaan melalui TPA dan pengajian, pendampingan serta 

penambahan modal bagi pelaku usaha kecil, pelaksanaan program bedah rumah 

bagi masyarakat kurang mampu, serta pemasangan penerangan lampu jalan sebagai 

upaya peningkatan kualitas lingkungan. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut 

tidak hanya memberikan manfaat langsung, tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kesadaran sosial dan semangat partisipasi masyarakat dalam 

mewujudkan kesejahteraan bersama sesuai dengan nilai-nilai kemaslahatan yang 

menjadi tujuan syariat (maqāṣid al-syarī‘ah). 

 

Kata Kunci : Maṣlaḥah Mursalah, Pelangi Berkah, KUA Gedongtengen. 
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ABSTRACT 

The Pelangi Berkah Program organized by the Gedongtengen Religious Affairs 

Office (KUA Gedongtengen) in Yogyakarta is an innovation in community 

empowerment through a holistic approach in the fields of religion, economy, and 

environment. The background of this program is rooted in the need to improve the 

quality of life of the community not only from a spiritual perspective but also in 

terms of economic and social environment aspects. This is based on the reality that 

integrated empowerment is the key to sustainable welfare and social harmony. The 

main focus of this study is to understand the implementation of the Pelangi Berkah 

program and review its impact on improving the quality of life in the Gedongtengen 

community, while also analyzing its conformity with the principles of Maṣlaḥah 

Mursalah from the perspective of Islamic law. 

This study uses a qualitative method based on the theory of Maṣlaḥah Mursalah. 

The method applied is field research to obtain direct data from the research subjects. 

Data collection techniques were conducted through systematic interviews with the 

Gedongtengen KUA and participants of the Pelangi Berkah program, 

complemented by related documentation. The collected data were then classified 

and analyzed qualitatively using an inductive method to gain a deep understanding 

of the implementation and impact of the program. 

The results of the study indicate that, according to the theory of Maṣlaḥah 

Mursalah, the Pelangi Berkah Program has fulfilled all elements of maṣlaḥah 

mursalah, both in terms of its relevance to the actual conditions and needs of the 

community, its compliance with the naṣṣ and the principles of Islamic law, and its 

provision of tangible benefits for individuals as well as the broader society. The 

study also shows that the program has been implemented optimally through various 

activities, including religious guidance through TPA and study groups, assistance 

and additional capital for small business actors, a home renovation program for 

underprivileged families, and the installation of street lighting to improve 

environmental quality. The implementation of these activities not only delivers 

direct benefits but also contributes to raising social awareness and fostering 

community participation in achieving collective welfare, in accordance with the 

values of public interest (maṣlaḥah) that represent the objectives of the Shari‘ah 

(maqāṣid al-syarī‘ah). 

Keywords : Maṣlaḥah Mursalah, Pelangi Berkah, KUA Gedongtengen. 
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MOTTO 

  مَنْ جَدَّ وَجَدَ 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan berhasil.”   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam tulisan Bahasa 

yang lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

dari bahasa Arab ke dalam bahasa Latin atau biasa disebut dengan transliterasi 

Arab-Latin. Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan y ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ ض 
 

de (dengan titik di bawah) 

 Ṭa’ Ṭ ط
 

te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ Ain‘ ع
 

koma terbalik di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

  ي
Ya’ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

دَة    ditulis Muta’addidah مُتَ عَد ِّ

 ditulis ‘iddah ع دَّة  

 

C. Ta’ Marbûţah di Akhir Kata 
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1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة    ditulis Hikmah ح 

 ditulis ‘illah ع لَّة  

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis كَراَمَةُ الَأوْل يَاء  
Karamah al-Auliya’ 

 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakah al-Fitri زكََاةُ الف طْر  

 

D. Vokal Pendek 

1.  ----َ-- Fathah ditulis A 

2.  ----ِ-- Kasrah ditulis I 
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3.  ----ُ-- Dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 استحسان
ditulis 

ditulis 

ā 

 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى
ditulis 

ditulis 

ā 

 

Unśā 

3. Kasrah + yā’ mati 

 العلواني
ditulis 

ditulis 

ī 

 

al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 علوم 
ditulis 

ditulis 

û 

 

‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم

ditulis 

ditulis 

ai 

 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 

 قول
ditulis 

ditulis 

au 

 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis لإن شكرتم
 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila   diikuti   huruf   Syamsiyyah   ditulis   dengan   menggunakan   huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
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 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah diLatin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,  misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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yang bersifat membangun, demi penyempurnaan karya ini dan pengembangan diri 
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Dalam penyusunan skripsi ini, penulis tidak lepas dari bantuan, dukungan, 

bimbingan, serta arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan salah satu institusi penting dalam kehidupan manusia 

yang bertujuan membentuk keluarga sakīnah, mawaddah, wa raḥmah. Keluarga 

yang harmonis menjadi pondasi utama dalam membangun masyarakat yang 

sejahtera. Namun kenyataannya, banyak masyarakat masih menghadapi 

berbagai permasalahan yang menghambat tercapainya rumah tangga yang 

harmonis dan berkualitas. 

Di wilayah Gedongtengen Kota Yogyakarta, seperti halnya di banyak 

daerah perkotaan lain, permasalahan terkait pembinaan keluarga muncul dari 

berbagai sisi kehidupan masyarakat. Salah satu masalah utama adalah kesiapan 

calon pengantin dalam menghadapi kehidupan rumah tangga.1 Banyak pasangan 

menikah tanpa bekal yang memadai mengenai tanggung jawab, komunikasi, dan 

pembagian peran dalam keluarga. Minimnya bimbingan agama dan pemahaman 

prinsip-prinsip rumah tangga Islam menjadi sumber konflik, salah paham, dan 

ketidakstabilan hubungan suami-istri. 

Keterbatasan ekonomi keluarga juga menjadi faktor signifikan yang 

memengaruhi kualitas rumah tangga.2 Banyak pasangan menghadapi kesulitan 

 
1 Hidayati Aini dan Afdal, “Analisis Kesiapan Psikologis dalam Menghadapi Pernikahan,” 

Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia, 4 (2) (2020), hlm. 136-146. 

 
2 Luk Luk Khoirurrizalina dan Witia Oktaviani, “Problematika Ekonomi Sebagai Alasan 

Utama Perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal USRAH, Volume 6 Nomor 

4 (2025), hlm. 536-552. 
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memenuhi kebutuhan dasar, merencanakan masa depan, atau menyeimbangkan 

pengeluaran dan pendapatan. Kondisi ini menimbulkan tekanan psikologis, 

konflik internal, dan risiko ketidakstabilan rumah tangga yang tinggi. Fenomena 

ini nyata terjadi di masyarakat perkotaan, di mana biaya hidup relatif tinggi dan 

peluang ekonomi belum merata. Masalah ekonomi yang tidak tertangani dengan 

baik sering menjadi sumber perselisihan dalam rumah tangga, bahkan 

menyebabkan perceraian atau ketidakbahagiaan pasangan. 

Selain itu, lingkungan fisik dan sosial juga berperan dalam kualitas 

kehidupan keluarga. Lingkungan yang kurang kondusif, seperti minimnya 

fasilitas umum, penerangan jalan yang tidak memadai, dan tingkat keamanan 

yang rendah, membatasi aktivitas sosial dan mengurangi kenyamanan hidup. 

Lingkungan yang tidak mendukung dapat meningkatkan rasa cemas, 

ketidaknyamanan, dan bahkan menurunkan kualitas interaksi keluarga. Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan rumah tangga tidak hanya berasal dari 

internal keluarga, tetapi juga dari faktor eksternal masyarakat. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menegaskan adanya kebutuhan nyata 

masyarakat akan pembinaan keluarga yang komprehensif, termasuk pembekalan 

calon pengantin, dukungan ekonomi, dan lingkungan yang kondusif. Tanpa 

intervensi atau dukungan dari lembaga terkait, masalah-masalah ini cenderung 

berulang dan berdampak negatif jangka panjang bagi kehidupan masyarakat. 

Menanggapi kondisi tersebut, KUA Gedongtengen Kota Yogyakarta 

mengambil inisiatif menghadirkan Program Pelangi Berkah, sebuah program 

yang hanya diterapkan di KUA Gedongtengen dan belum ada di KUA lain. 
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Program ini dirancang untuk memberikan dukungan bagi masyarakat dalam 

menghadapi tantangan rumah tangga, baik dari sisi pembinaan agama, kesiapan 

pernikahan, maupun lingkungan sosial yang mendukung. Program ini menjadi 

penting untuk dikaji karena dianggap sebagai langkah konkret KUA dalam 

menjawab masalah nyata masyarakat. 

Pemilihan KUA Gedongtengen sebagai lokasi penelitian juga didasari oleh 

beberapa pertimbangan. Pertama, Gedongtengen merupakan wilayah dengan 

kepadatan penduduk yang tinggi dan beragam permasalahan sosial, sehingga 

program ini dapat dilihat sebagai upaya KUA dalam menjawab kebutuhan nyata 

masyarakat. Kedua, program ini belum diterapkan di KUA lain, sehingga 

analisis di Gedongtengen memungkinkan penilaian mendalam mengenai 

manfaat, efektivitas, dan relevansi program terhadap kemaslahatan masyarakat 

menurut perspektif maṣlaḥah mursalah. Ketiga, program ini berfokus pada 

pembinaan keluarga dan pernikahan, sehingga sangat relevan untuk dikaji dalam 

konteks hukum Islam dan tujuan syariat (maqāṣid al-syarī‘ah). 

Meskipun Program Pelangi Berkah memiliki tujuan menghadirkan 

kemaslahatan, perlu dilakukan kajian mendalam untuk menilai kesesuaiannya 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Dalam hal ini, konsep maṣlaḥah mursalah 

menjadi relevan sebagai alat analisis, karena menilai kebijakan yang tidak 

memiliki dalil eksplisit namun bertujuan menghadirkan kemaslahatan 

masyarakat, dengan kriteria manfaat yang hakiki, bersifat umum, dan selaras 

dengan maqāṣid al-syarī‘ah. Pendekatan ini memungkinkan penilaian apakah 
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program benar-benar memberikan kemanfaatan nyata bagi masyarakat serta 

mendukung terbentuknya keluarga sakinah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis Program Pelangi Berkah di KUA Gedongtengen Kota Yogyakarta 

melalui perspektif maṣlaḥah mursalah, guna mengetahui sejauh mana program 

ini memberikan kemanfaatan nyata bagi masyarakat dalam mendukung 

terbentuknya keluarga sakinah dan kehidupan rumah tangga yang harmonis. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas dan mengangkat topik ini 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Tinjauan Maṣlaḥah Mursalah Terhadap 

Program Pelangi Berkah di KUA Gedongtengen Kota Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik pelaksanaan Program Pelangi Berkah di KUA 

Gedongtengen dari tinjauan Maṣlaḥah Mursalah? 

2. Bagaimana dampak dari Program Pelangi berkah di KUA Gedongtengen 

terhadap penerima manfaat, dari tinjauan Maṣlaḥah Mursalah? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan praktik pelaksanaan Program Pelangi Berkah di 

KUA Gedongtengen dari tinjauan Maṣlaḥah Mursalah 
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b. Untuk menjelaskan dampak Program Pelangi Berkah di KUA 

Gedongtengen terhadap penerima manfaat, dari tinjauan Maṣlaḥah 

Mursalah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi KUA 

lain untuk mengadakan Program Pelangi Berkah sebagai salah satu 

upaya pemberdayaan masyarakat. 

b. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu kajian dan 

menambah ilmu pengetahuan terhadap pengembangan kajian tentang 

peran lembaga keagamaan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

D. Telaah Pustaka 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Johan Putra Morow pada tahun 

2023 dengan judul “Pengaruh Program KUA Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Terhadap Kesejahteraan Mustahik Binaan”. Penelitian ini membahas hubungan 

antara pemberdayaan ekonomi umat dan kesejahteraan mustahik. Pemberdayaan 

erat kaitannya dengan ketidakberdayaan atau kemiskinan, yang merupakan salah 

satu masalah mendasar di Indonesia, ditandai dengan tingginya tingkat 

kemiskinan, rendahnya kualitas kesehatan dan gizi, tidak meratanya pendidikan, 

serta rendahnya taraf dan pola konsumsi masyarakat. Untuk mengatasi hal ini, 

pemerintah melalui Kementerian Agama menghadirkan program KUA 
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Pemberdayaan Ekonomi Umat, yang berfungsi sebagai etalase dalam 

pengembangan dan pemberdayaan ekonomi umat, khususnya melalui 

pengelolaan zakat dan wakaf. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal 

usaha, pelatihan usaha, dan pendampingan berkontribusi terhadap kesejahteraan 

mustahik.3 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tongku Yusuf Harahap pada tahun 

2024 dengan judul “Dampak Program Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi 

Kasus Di Kua Umbulharjo Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Umkm)”. 

Penelitian ini ini membahas peran KUA dalam pemberdayaan ekonomi umat, 

khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan UMKM. Program pemberdayaan 

ekonomi yang dilaksanakan KUA Umbulharjo Yogyakarta, melibatkan penilaian 

dan verifikasi lapangan serta seleksi peserta program, sehingga penerapan 

program dapat lebih tepat sasaran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

program pemberdayaan memberikan dampak positif pada peningkatan aset 

usaha peserta, meskipun pada indikator omset penjualan dan laba bersih belum 

menunjukkan peningkatan signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi 

KUA dalam pemberdayaan ekonomi umat memiliki potensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan usaha, namun keberhasilan penuh program sangat bergantung 

pada implementasi dan pendampingan lanjutan terhadap peserta.4 

 
3 Johan Putra Morow, “Pengaruh Program KUA Pemberdayaan Ekonomi Umat Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik Binaan,” Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

(2023).  

 
4 Tongku Yusuf Harahap, “Dampak Program Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus di 

KUA Umbulharjo Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Umkm),” Skripsi Universits Islam Indonesia 

Yogyakarta (2024). 



7 
 

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Holida pada tahun 2018 dengan 

judul “Peran Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam Pemberdayaan 

Agama Masyarakat di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat”. 

Penelitian ini ni membahas peran KUA dalam pemberdayaan masyarakat, 

khususnya dalam aspek agama. Penelitian ini menunjukkan bahwa KUA 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan pemberdayaan agama masyarakat, 

seperti yang dilakukan di Kecamatan Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat. 

KUA berperan melalui dua aspek kepemimpinan, yakni kepemimpinan 

pemerintah dan kepemimpinan sosial, serta melaksanakan berbagai program 

pemberdayaan, termasuk pelatihan bagi masyarakat. Namun, penelitian juga 

menunjukkan adanya hambatan dalam pelaksanaan program, seperti 

keterbatasan anggaran operasional, partisipasi masyarakat yang rendah, jumlah 

staf yang terbatas, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai. Meski 

demikian, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang 

dilakukan KUA mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

peningkatan pemberdayaan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

menegaskan bahwa KUA memiliki peran penting dan efektif dalam 

memberdayakan masyarakat baik dari sisi agama maupun sosial, meskipun 

keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh dukungan sumber daya dan 

partisipasi masyarakat.5 

 
5 Holida, “Peran Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam Pemberdayaan Agama 

Masyarakat di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat,” Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan (2018) 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hanna Ovino pada tahun 2020 

dengan judul “Peran Penyuluhan Agama Islam Kantor Urusan Agama dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam di 

Kecamatan Medan Barat”. Penelitian ini membahas peran penyuluh KUA dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pemahaman agama Islam. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penyuluh KUA memiliki peran penting dalam 

menyampaikan dakwah dan pendidikan agama di tingkat masyarakat, seperti 

yang dilakukan di Kecamatan Medan Barat. Peran tersebut mencakup 

penyampaian materi keagamaan, seperti tauhid, aqidah, dan fiqih, melalui 

berbagai program, antara lain pengajian kaum bapak, kaum ibu, dan mimbar 

khutbah Jumat. Hasil penelitian menegaskan bahwa penyuluhan KUA berjalan 

dengan baik dan efektif, serta mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap ajaran Islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan agama memiliki peran strategis 

dalam memperkuat pemahaman keagamaan, sekaligus mendukung pembinaan 

sosial keagamaan di tingkat lokal.6 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Chabib Abdulloh Al Chadad pada 

tahun 2024 dengan judul “Revitalisasi Kua dalam Mewujudkan Ketahanan 

Keluarga Melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus di 

Kantor Urusan Agama “KUA” Sidoarjo).” Penelitian ini membahas peran 

Kantor Urusan Agama (KUA) dalam pemberdayaan ekonomi umat untuk 

 
6 Hanna Ovino, “Peran Penyuluhan Agama Islam Kantor Urusan Agama dalam Program 

Pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam di Kecamatan Medan Barat,” Jurnal 

Publik Reform UNDHAR MEDAN (2020), hlm. 1-7. 
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mendukung ketahanan keluarga. Islam tidak hanya mengatur ibadah, tetapi 

juga seluruh aspek kehidupan, termasuk ekonomi, yang dibangun atas dasar 

Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, sehingga muncul konsep 

ekonomi Islam. Pada tahun 2020, Kementerian Agama Republik Indonesia 

mendeklarasikan tujuh program prioritas, salah satunya adalah revitalisasi 

KUA di tingkat kecamatan untuk meningkatkan peran lembaga ini dalam 

pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan ekonomi umat yang dijalankan KUA memiliki dampak positif 

bagi penerima manfaat, baik dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas 

perekonomian keluarga maupun dalam memperkuat ketahanan keluarga 

secara keseluruhan. Hasil tersebut menegaskan bahwa revitalisasi KUA 

melalui program pemberdayaan ekonomi umat memiliki dasar teoritis dan 

praktis yang kuat, sehingga dapat menjadi instrumen efektif dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat.7 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya terletak pada fokus dan 

pendekatannya. Penelitian ini secara khusus mengkaji Program Pelangi Berkah 

di KUA Gedongtengen, dengan menggunakan kerangka teori Maṣlaḥah 

Mursalah untuk menganalisis manfaat sosial, ekonomi, dan keagamaan yang 

ditawarkan oleh program tersebut. Sementara itu, penelitian lain berfokus pada 

topik yang sama, namun menggunakan teori atau pendekatan yang berbeda, atau 

 
7 Chabib Abdulloh, dan Al Chadad, Revitalisasi KUA Dalam Mewujudkan Ketahanan 

Keluarga Melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama " 

KUA " Sidoarjo),” Jurnal Kolaboratif Sains 7, no. 1 (2024), hlm. 439–443. 

 



10 
 

 

menganalisis program yang tidak terkait dengan Maṣlaḥah Mursalah. Dengan 

kata lain, penelitian ini memiliki ciri khas pada analisis kebermanfaatan program 

berdasarkan prinsip Maṣlaḥah Mursalah. 

E. Kerangka Teoretik 

Maṣlaḥah Mursalah adalah salah satu sumber hukum yang digunakan untuk 

menetapkan keputusan atas masalah yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam 

Al-Qur’an dan Hadis. Secara bahasa, Maṣlaḥah berarti manfaat, sedangkan 

Mursalah berarti terpisah. Jadi, Maṣlaḥah Mursalah dapat diartikan sebagai 

manfaat yang terpisah dari petunjuk syariat yang jelas. Sedangkan secara istilah, 

Maṣlaḥah Mursalah merujuk pada manfaat yang tidak memiliki petunjuk yang 

jelas dalam syariat untuk diterima atau ditolak. Namun, menurut pertimbangan 

akal sehat, manfaat tersebut dianggap penting untuk kehidupan masyarakat 

Muslim.8 

Dalam kajian ushul fiqih, Maṣlaḥah (kemaslahatan) diklasifikasikan ke 

dalam tiga macam, yaitu:9 

1. Al-Maṣlaḥah Al-Mu’tabarah, merupakan kemaslahatan yang secara 

eksplisit diakui oleh syariat Islam dan telah ditetapkan ketentuan-

ketentuan hukum untuk mewujudkannya. Kemaslahatan ini mencakup 

lima aspek perlindungan pokok dalam maqāṣid al-syarī’ah, yaitu 

perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

 
8 Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah (Banda Aceh: Turats, 2017), hlm.60-

63. 

9 Zaenuddin Mansyur dan Asyiq Amrulloh, Ushul Fiqh Dasar, (Mataram: Sanabil, 2020), 

hlm. 56-57. 
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2. Al-Maṣlaḥah Al-Mulghah, adalah bentuk kemaslahatan yang secara 

rasional tampak mengandung manfaat menurut akal manusia, namun 

tidak dapat diterima karena bertentangan dengan ketentuan syariat. Oleh 

karena itu, maslahah jenis ini dianggap batal atau gugur kedudukannya 

dalam penetapan hukum Islam. 

3. Al-Maṣlaḥah Al-Mursalah, adalah jenis kemaslahatan yang tidak 

memiliki dasar eksplisit dalam Al-Qur’an maupun Sunnah, namun tidak 

pula bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. Meskipun tidak 

disebutkan secara langsung dalam sumber hukum Islam, kemaslahatan 

ini tetap diterima karena mendukung tujuan syariat. 

Sebagian besar ulama menyatakan bahwa Maṣlaḥah Mursalah 

merupakan landasan syar‘i yang sah dan dapat dijadikan pijakan dalam 

penetapan hukum Islam. Dalam kondisi atau persoalan hukum yang tidak 

ditemukan ketentuannya secara jelas dalam nash, ijma’, qiyas, maupun 

istihsan, maka hukum dapat ditetapkan dengan merujuk pada pertimbangan 

kemaslahatan umum. Meski demikian, penggunaan maṣlaḥah sebagai dasar 

hukum tidak harus menunggu adanya dalil tekstual atau pengakuan eksplisit 

dari syariat, selama kemaslahatan tersebut sesuai dengan tujuan utama 

syariat (maqāṣid al-syarī‘ah) dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

pokok dalam ajaran Islam. Adapun dasar yang digunakan oleh para ulama 

untuk menetapkan kehujjahan Maṣlaḥah Mursalah antara lain adalah:10 

 
10 Ibid., hlm. 58 
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1. Kemaslahatan umat manusia bersifat dinamis dan senantiasa mengalami 

perkembangan seiring waktu. Oleh karena itu, apabila hukum Islam tidak 

disyariatkan untuk mengantisipasi berbagai bentuk kemaslahatan baru 

yang terus muncul akibat perubahan zaman dan kebutuhan manusia, serta 

jika pembentukan hukum hanya terbatas pada kemaslahatan yang secara 

eksplisit telah diakui oleh syariat, maka akan banyak kemaslahatan yang 

terabaikan di berbagai konteks tempat dan waktu. Akibatnya, hukum 

Islam akan kehilangan relevansi terhadap perkembangan masyarakat dan 

tidak mampu mengikuti arus perubahan yang terjadi. Padahal, tujuan 

utama dari pembentukan hukum dalam Islam adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

2. Penelitian terhadap pembentukan hukum yang dilakukan oleh para 

sahabat, tabi’in, dan imam mujtahid menunjukkan bahwa mereka 

menetapkan hukum berdasarkan upaya untuk mewujudkan kemaslahatan 

umum. Penetapan hukum tersebut bukan semata-mata didasarkan pada 

dalil yang eksplisit, melainkan juga mempertimbangkan manfaat dan 

kebutuhan masyarakat pada masa itu. 

Para ulama yang menggunakan Maṣlaḥah Mursalah sebagai dasar dalam 

menetapkan hukum melakukan pendekatan dengan sangat hati-hati guna 

menghindari munculnya hukum yang didasarkan pada kepentingan pribadi 

atau keinginan semata. Oleh sebab itu, mereka merumuskan tiga syarat yang 
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harus dipenuhi oleh Maṣlaḥah Mursalah agar dapat dijadikan landasan 

hukum yang sah, yaitu:11 

1. Kemaslahatan yang dijadikan dasar harus merupakan kemaslahatan yang 

nyata dan pasti, bukan sekadar dugaan semata. Artinya, dalam 

menetapkan hukum pada suatu kasus, harus dapat dipastikan bahwa 

hukum tersebut benar-benar membawa manfaat dan menghindarkan dari 

bahaya. Apabila hanya berdasarkan dugaan bahwa suatu hukum akan 

memberikan manfaat tanpa memperhitungkan kemungkinan bahaya 

yang timbul, maka kemaslahatan tersebut tergolong sebagai Maṣlaḥah 

Wahmiyyah atau kemaslahatan yang bersifat spekulatif. 

2. Kemaslahatan yang dijadikan dasar harus bersifat umum, bukan hanya 

untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Artinya, penetapan 

hukum dalam suatu kasus harus mampu memberikan manfaat bagi 

mayoritas umat manusia atau mencegah bahaya yang menimpa mereka, 

bukan semata-mata untuk keuntungan individu atau sebagian kecil orang 

saja. 

3. Penetapan hukum berdasarkan kemaslahatan tidak boleh bertentangan 

dengan ketentuan hukum yang berasal dari nash atau ijma’. Oleh karena 

itu, kemaslahatan yang menghendaki persamaan hak waris antara anak 

laki-laki dan perempuan tidak dapat diterima, karena bertentangan 

dengan ketentuan tegas dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, 

 
11 Ibid., hlm. 62 
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kemaslahatan semacam itu dianggap batal dan tidak sah sebagai dasar 

pembentukan hukum. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses untuk menyelidiki dan menganalisis suatu 

masalah dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang cermat dan teliti. Proses 

ini melibatkan pengumpulan, pengolahan, analisis data, serta penarikan 

kesimpulan secara sistematis dan objektif, dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah dan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia.12 Di dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan atau disebut 

dengan field research. Penelitian lapangan merujuk pada pengumpulan data 

secara langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara lisan maupun 

pengumpulan informasi tertulis dari informan.13 Informan pada penelitian ini 

adalah Kepala KUA Gedongtengen, pegawai KUA Gedongtengen, POKJA 

Kampung Berkah dan penerima dari Program Kampung Berkah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis fakta atau fenomena yang terjadi, serta 

 
12 M.A. Rifa’i Abu bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), hlm. 2. 

13 Sugiyono, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: ALFABETA, 2019), hlm. 14. 
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memaparkan gambaran mengenai Program Pelangi Berkah yang ada di KUA 

Gedongtengen. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan metode kualitatif, yaitu metode yang mengandalkan data 

deskriptif, baik berupa data tertulis maupun hasil wawancara, dengan fokus 

utama pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti yakni 

Program Pelangi Berkah di KUA Gedongtengen. 

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, tanpa melalui perantara, seperti wawancara, observasi, atau 

survei langsung kepada informan atau objek yang diteliti.14 Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada 

Kepala KUA Gedongtengen, Pegawai KUA Gedongtengen, POKJA 

Kampung Berkah dan penerima manfaat dari Program Kampung Berkah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merujuk pada informasi atau data yang telah 

dikumpulkan, dipublikasikan, atau tersedia sebelumnya oleh pihak lain. 

Data ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, 

 
14 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 30. 
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laporan, basis data, dan dokumentasi lainnya yang sudah ada sebelum 

penelitian dilakukan.15 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka memecahkan 

masalah penelitian. Metode ini bisa meliputi berbagai teknik, seperti 

wawancara, observasi, kuesioner, studi dokumentasi, dan lainnya.16 Adapun 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-

fakta atau kejadian-kejadian yang relevan dengan topik penelitian.17 

Peneliti memperoleh data secara langsung dari objek atau fenomena yang 

sedang diteliti melalui pengamatan yang dilakukan di KUA 

Gedongtengen. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam teknik wawancara, peneliti 

melakukan percakapan dengan informan yang mengarah pada masalah 

yang sedang diteliti melalui proses tanya jawab secara lisan, melibatkan 

 
15 https://publishjurnal.com/2023/08/31/sumber-data-primer-sekunder-tersier/ diakses 

pada 31 Agustus 2023 

16  Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 67. 

17 Ibid., hlm. 90. 

https://publishjurnal.com/2023/08/31/sumber-data-primer-sekunder-tersier/
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dua orang atau lebih.18 Informan dalam penelitian ini adalah Kepala 

KUA Gedongtengen, pegawai KUA Gedongtengen, POKJA Kampung 

Berkah dan penerima manfaat dari Program Kampung Berkah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau rekaman mengenai suatu 

peristiwa yang telah berlalu, yang bisa berupa gambar, tulisan, atau 

karya-karya seseorang.19 Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan 

data dari berbagai sumber dokumen seperti laporan, catatan, foto, dan 

rekaman yang berkaitan dengan Program Pelangi Berkah di KUA 

Gedongtengen. 

6. Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis data dengan teknik yang tepat. Tahap analisis data sangat 

penting karena akan membantu menjelaskan masalah yang ada dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif 

untuk membuat catatan-catatan secara sistematis. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Deskriptif analitis, yaitu teknik analisis yang digunakan untuk 

menggambarkan data secara objektif dan faktual.20 yaitu data tentang 

 
18 Ibid., hlm. 30. 

19 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 

2014), hlm. 148. 

20 Moh.Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia,1999), hlm. 63. 
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pelaksanaan Program Pelangi Berkah di KUA Gedongtengen dan 

dampaknya terhadap masyarakat. Setelah itu, data tersebut dianalisis 

menggunakan teori Maṣlaḥah Mursalah untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang manfaat dan relevansi program tersebut 

dalam konteks kehidupan masyarakat. 

b. Pola pikir deduktif, yaitu mengemukakan teori yang bersifat umum, 

dalam hal ini teori tentang Maṣlaḥah Mursalah, kemudian diterapkan 

pada persoalan yang lebih khusus, yaitu pelaksanaan Program Pelangi 

Berkah di KUA Gedongtengen dan dampaknya terhadap masyarakat. 

Dengan demikian, teori ini digunakan untuk menganalisis dan 

memahami manfaat yang terkandung dalam program tersebut serta 

relevansinya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penguraian alur pembahasan dalam penelitian ini, 

peneliti menyusun sistematika pembahasan yang terbagi dalam beberapa bagian. 

Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab, yang bertujuan agar pembahasan dapat 

disampaikan dengan lebih terstruktur dan mudah dipahami. Adapun 

pembagiannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi beberapa komponen penting. 

Pertama, latar belakang masalah yang memberikan penjelasan secara akademis 

mengenai alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Kedua, rumusan 

masalah yang bertujuan untuk mempertegas fokus masalah yang akan diteliti. 

Ketiga, tujuan dan manfaat penelitian yang memperjelas pentingnya penelitian 
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ini. Selanjutnya, terdapat telaah pustaka yang memberikan gambaran tentang 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Kerangka teoretik 

disajikan untuk membahas konsep-konsep teoritis yang digunakan sebagai dasar 

atau landasan untuk memahami dan menganalisis masalah yang akan diteliti. 

Terakhir, metode penelitian yang digunakan untuk mencari dan mengolah data 

penelitian, serta sistematika pembahasan yang akan memudahkan alur 

penelitian. 

Bab kedua berisi tentang gambaran tentang pernikahan yang meliputi 

pengertian pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, hukum pernikahan, dan 

tujuan penikahan. Kemudia gambaran tentang keharmonisan keluarga yang 

meliputi pengertian keharmonisan keluarga, faktor-faktor yang mempengaruhi 

keharmonisan keluarga, dan indikator keharmonisan keluarga. Yang terakhir 

membahas tentang gambaran tentang program pelangi berkah yang meliputi 

latar belakang dan tujuan program pelangi berkah serta pihak ang terlibat dalam 

proram pelangi berkah. Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh konsep 

dasar yang berkenaan dengan pokok masalah yang akan diteliti. 

Bab ketiga berisi tentang data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil 

wawancara yang telah diolah yakni tentang profil KUA Gedongtengen, yang 

meliputi letak geografis KUA Gedongtengen, visi dan misi KUA Gedongtengen, 

tugas dan fungsi KUA Gedongtengen, serta struktur kepegawaian KUA 

Gedongtengen, dan deskripsi pelaksanaan program “Pelangi Berkah” yang 

meliputi bentuk kegiatan dan dampak dari program Pelangi berkah di KUA 

Gedongtengen. 
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Bab keempat disusun untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Bab ini berisi analisis 

tinjauan Maṣlaḥah Mursalah terhadap Program Pelangi Berkah KUA 

Gedongtengen dan dampaknya terhadap masyarakat, yang bertujuan untuk 

menganalisis dan menghubungkan teori Maṣlaḥah Mursalah dengan 

pelaksanaan program tersebut. Analisis ini akan memberikan pemahaman lebih 

dalam mengenai manfaat dan relevansi program dalam konteks kesejahteraan 

masyarakat serta kesesuaian dengan prinsip-prinsip Maṣlaḥah Mursalah. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan menyajikan ringkasan dari 

hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dianalisis, sedangkan 

saran merupakan rekomendasi atau anjuran yang diberikan oleh peneliti kepada 

pihak terkait, dengan harapan agar dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

perbaikan untuk langkah-langkah selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik pelaksanaan Program Pelangi Berkah di KUA Gedongtengen sudah 

sejalan dengan prinsip Maṣlaḥah Mursalah, karena program ini menjawab 

kebutuhan riil masyarakat, tidak bertentangan dengan naṣh, dan memberikan 

manfaat yang nyata. Bantuan modal usaha, bedah rumah, kegiatan pengajian, 

TPA, serta pemasangan lampu penerangan jalan menunjukkan orientasi pada 

kemaslahatan umum. Program ini juga menghindari muḍharat, seperti 

ketergantungan bantuan, dan berupaya menciptakan dampak positif jangka 

panjang secara ekonomi, sosial, dan spiritual bagi keluarga dan komunitas. 

2. Dampak Program Pelangi Berkah di KUA Gedongtengen menunjukkan 

kesesuaian dengan prinsip maṣlaḥah mursalah, karena program ini 

menjawab kebutuhan riil masyarakat, tidak bertentangan dengan naṣh, dan 

memberikan manfaat yang nyata. Di bidang ekonomi, bantuan tunai, 

pendampingan usaha mikro, dan bedah rumah meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, mendorong kemandirian ekonomi, serta memperbaiki kualitas 

hidup fisik dan psikologis warga. Di bidang keagamaan, pembinaan melalui 

pengajian dan TPA memperkuat pemahaman agama, menumbuhkan 

kesadaran spiritual, dan meningkatkan solidaritas sosial dalam komunitas. 

Sementara di bidang lingkungan, pemasangan lampu penerangan jalan 

menciptakan rasa aman, kenyamanan, dan mendukung harmonisasi 
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kehidupan sosial. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya memberikan 

manfaat individual, tetapi juga berdampak positif secara sosial, spiritual, dan 

material, sehingga menegaskan keberhasilan intervensi yang sejalan dengan 

prinsip kemaslahatan dalam perspektif Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar program ini terus 

dikembangkan dan dioptimalkan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat yang 

holistik. KUA Gedongtengen hendaknya memperkuat integrasi kegiatan sosial, 

ekonomi, keagamaan, dan lingkungan dalam pelaksanaan program, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan secara menyeluruh oleh masyarakat. Selain itu, 

peningkatan kapasitas pelaksana dan pemanfaatan teknologi informasi dapat 

menjadi langkah strategis untuk memperluas jangkauan dan efektivitas program 

ini. 

Selanjutnya, bagi peneliti lain yang tertarik dengan tema ini, disarankan 

untuk melanjutkan penelitian dengan memperluas ruang lingkup dan metode, 

misalnya dengan melakukan studi komparatif di KUA lain atau menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengukur dampak langsung program terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Kajian lebih lanjut juga dapat menggali hubungan 

antara nilai-nilai keagamaan dan pemberdayaan masyarakat dalam konteks 

Maṣlaḥah Mursalah, sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah yang lebih 

mendalam. 
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